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Abstrak

Desa Bube Baru, Kabupaten Bone Bolango, yang terletak di Provinsi Gorontalo memiliki
potensi pengembangan labu madu yang cukup besar sebagai komoditas hortikultura bernilai
ekonomi. Namun, pemanfaatan hasil panen masih didominasi oleh penjualan dalam bentuk
segar sehingga nilai tambah yang diperoleh masyarakat relatif rendah. Selain itu, pengetahuan
masyarakat mengenai pengolahan hasil dan pengembangan produk berbasis labu madu masih
terbatas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mendorong hilirisasi
labu madu sebagai strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui peningkatan kapasitas
budidaya, diversifikasi produk olahan, dan penguatan keterampilan pemasaran. Metode
kegiatan dilakukan melalui identifikasi kebutuhan mitra, penyuluhan, pelatihan, demonstrasi
praktik, dan pendampingan kepada kelompok tani serta kelompok wanita tani. Materi yang
diberikan meliputi teknik budidaya labu madu yang baik, pengolahan labu madu menjadi
berbagai produk bernilai tambah, pengemasan produk, dan pemasaran produk. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta memberikan respons positif dan antusias selama pelaksanaan
kegiatan. Masyarakat memperoleh peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam budidaya
serta pengolahan labu madu menjadi produk yang lebih bernilai ekonomi, seperti keripik, bolu,
dan selai labu madu. Selain itu, peserta mulai memahami pentingnya inovasi produk dan
pemasaran dalam pengembangan usaha berbasis potensi lokal. Dengan demikian, kegiatan ini
berkontribusi dalam meningkatkan nilai tambah komoditas labu madu dan memperkuat
pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Bube Baru secara berkelanjutan.
Kata kunci: Desa Bube Baru, Diversifikasi Produk, Hilirisasi, Labu Madu, Pemberdayaan
Ekonomi

1. PENDAHULUAN

Pengembangan agroindustri yang memanfaatkan potensi komoditas lokal merupakan
langkah strategis untuk meningkatkan nilai ekonomi hasil pertanian sekaligus mendorong
kesejahteraan masyarakat pedesaan. Melalui kegiatan hilirisasi, petani didorong untuk tidak
hanya menjual hasil panen sebagai bahan mentah, tetapi juga mengembangkan usaha
pengolahan yang menghasilkan produk bernilai jual lebih tinggi. Upaya ini dapat dilakukan
melalui penerapan teknologi pengolahan sederhana, peningkatan kualitas produk, penggunaan
kemasan yang menarik, serta strategi pemasaran yang tepat. Dengan demikian, pemanfaatan
komoditas lokal diharapkan mampu memperluas peluang usaha, meningkatkan pendapatan, dan
memperkuat perekonomian masyarakat secara berkelanjutan. [1], [2].

Labu madu (Cucurbita moschata) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
memiliki prospek pengembangan cukup baik karena memiliki kandungan gizi tinggi, cita rasa
yang khas, serta dapat diolah menjadi berbagai produk pangan bernilai tambah seperti keripik,
bolu, selai, stik, dan berbagai produk olahan lainnya. Diversifikasi produk berbasis labu madu
tidak hanya meningkatkan nilai jual produk, tetapi juga dapat memperpanjang umur simpan dan
memperluas peluang pemasaran. Oleh karena itu, pengembangan hilirisasi labu madu menjadi
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salah satu alternatif dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga petani dan pelaku usaha
pedesaan [3], [4].

Desa Bube Baru Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango merupakan salah satu
wilayah yang memiliki potensi pengembangan budidaya labu madu. Namun demikian, sebagian
besar hasil panen masih dipasarkan dalam bentuk segar sehingga nilai tambah yang diperoleh
masyarakat relatif rendah. Selain itu, pengetahuan masyarakat mengenai teknik budidaya yang
lebih produktif, pengolahan pascapanen, pengemasan produk, dan strategi pemasaran masih
terbatas. Kondisi ini menyebabkan potensi ekonomi komoditas labu madu belum dimanfaatkan
secara optimal untuk mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas petani dan adopsi inovasi
menjadi faktor penting dalam pengembangan agribisnis berbasis komoditas lokal. Tingkat
adopsi inovasi yang tinggi mampu meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha tani sehingga
diperlukan penguatan kapasitas petani melalui penyuluhan dan pendampingan yang
berkelanjutan [5]. Karakteristik sosial ekonomi petani, akses informasi, serta intensitas
penyuluhan juga memengaruhi kemampuan petani dalam menerima dan menerapkan inovasi
pertanian [6], [7].

Pengembangan usaha berbasis komoditas lokal tidak hanya memerlukan peningkatan
kemampuan produksi, tetapi juga dukungan kelembagaan kelompok tani yang kuat. Kelompok
tani berperan sebagai wahana belajar, wahana kerja sama, dan unit produksi yang mampu
meningkatkan kapasitas anggota dalam menjalankan usaha pertanian dan agribisnis [8]. Selain
itu, kegiatan pelatihan dan pendampingan terbukti mampu meningkatkan kemampuan petani
dalam manajemen usaha tani, pengambilan keputusan, dan pengembangan usaha berbasis
potensi lokal [9], [10].

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, hilirisasi produk pertanian merupakan salah
satu pendekatan yang dapat meningkatkan nilai tambah, memperluas kesempatan kerja, dan
memperkuat ekonomi desa. Diversifikasi produk olahan berbasis hasil pertanian juga terbukti
mampu meningkatkan daya saing produk lokal sekaligus memperkuat ketahanan ekonomi
rumah tangga petani [11], [3] [12]. Oleh karena itu, pengembangan hilirisasi labu madu di Desa
Bube Baru menjadi langkah strategis untuk mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui pemanfaatan potensi lokal secara lebih optimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk mendorong hilirisasi labu madu sebagai strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa
Bube Baru, Kabupaten Bone Bolango. Secara khusus, kegiatan ini diarahkan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai budidaya labu madu,
diversifikasi produk olahan berbasis labu madu, teknik pengemasan produk, serta strategi
pemasaran guna meningkatkan nilai tambah komoditas dan memperkuat kemandirian ekonomi
masyarakat desa.

2. METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berlokasi di Desa Bube Baru, Kecamatan
Suwawa, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Program ini melibatkan kelompok tani,
kelompok wanita tani (KWT), dan masyarakat setempat yang berperan dalam kegiatan budidaya
serta pengolahan labu madu. Pelaksanaan program difokuskan pada pengembangan potensi labu
madu melalui peningkatan keterampilan budidaya, inovasi produk olahan, dan pengembangan
strategi pemasaran. Upaya tersebut diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan komoditas
lokal, meningkatkan nilai ekonomi hasil pertanian, memperluas peluang usaha masyarakat, serta
mendorong peningkatan pendapatan dan kemandirian ekonomi desa secara berkelanjutan.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi identifikasi kebutuhan mitra,
penyuluhan, pelatihan, demonstrasi praktik, pendampingan, dan evaluasi. Pemilihan metode
tersebut didasarkan pada kondisi mitra yang masih menghadapi keterbatasan dalam teknik
budidaya labu madu, pengolahan hasil pascapanen, pengemasan produk, serta pemasaran
produk olahan. Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat dilibatkan secara aktif dalam setiap
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tahapan kegiatan sehingga mampu memahami dan menerapkan pengetahuan serta keterampilan
yang diberikan.

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui identifikasi kebutuhan mitra dan observasi
lapangan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi budidaya labu madu yang telah
dilakukan masyarakat, potensi pengembangan usaha, serta kendala yang dihadapi dalam proses
produksi dan pemasaran. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar hasil panen labu
madu masih dijual dalam bentuk segar sehingga nilai tambah ekonomi yang diperoleh
masyarakat relatif rendah. Selain itu, masyarakat belum memiliki keterampilan yang memadai
dalam mengembangkan produk olahan berbasis labu madu.

Tabel 1. Permasalahan Mitra dan Solusi yang Ditawarkan

No Permasalahan Mitra Solusi Kegiatan Target Luaran
1 Pengetahuan budidaya labu Penyuluhan dan pelatihan Meningkatnya
madu masih terbatas budidaya labu madu pengetahuan dan
keterampilan budidaya
2 Hasil panen dijual dalam Pelatihan diversifikasi Masyarakat mampu
bentuk segar produk olahan menghasilkan ~ produk
bernilai tambah
3 Keterampilan  pengemasan Pelatihan pengemasan dan Produk memiliki
produk masih rendah pelabelan produk tampilan yang lebih
menarik  dan siap
dipasarkan
4 Akses pemasaran masih Pendampingan pemasaran Meningkatnya
terbatas dan promosi produk kemampuan pemasaran
produk olahan

Kegiatan dilaksanakan secara bertahap sesuai kebutuhan mitra. Tahap pertama berupa
sosialisasi program dan penyuluhan mengenai konsep hilirisasi pertanian serta peluang
pengembangan usaha berbasis labu madu. Tahap kedua berupa pelatihan budidaya labu madu
yang mencakup pemilihan benih, pengolahan lahan, pemupukan, pemeliharaan tanaman, serta
teknik panen dan pascapanen. Tahap ketiga berupa pelatihan diversifikasi produk olahan labu
madu seperti keripik labu madu, bolu labu madu, selai labu madu, dan produk olahan lainnya
yang berpotensi meningkatkan nilai tambah komoditas.

Tahap keempat berupa pelatihan pengemasan dan pelabelan produk untuk meningkatkan
daya tarik produk dan memperluas peluang pemasaran. Tahap kelima berupa pendampingan
pemasaran yang mencakup strategi promosi, pemasaran digital, dan pengenalan pemanfaatan
media sosial sebagai sarana pemasaran produk. Seluruh rangkaian kegiatan dilakukan secara
partisipatif dengan melibatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam pengembangan usaha
berbasis labu madu.

Tabel 2. Rangkaian Kegiatan Pengabdian

No Kegiatan Materi Utama
1 Identifikasi kebutuhan mitra Pemetaan potensi dan permasalahan masyarakat
Sosialisasi Program Hilirisasi pertanian dan peluang usaha labu
madu
3 Pelatihan budidaya Teknik budidaya labu madu yang baik
4 Pelatihan diversifikasi produk Pembuatan produk olahan berbasis labu madu

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui observasi, diskusi, dan penilaian
terhadap keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung. Indikator keberhasilan kegiatan
meliputi peningkatan pengetahuan peserta mengenai budidaya dan pengolahan labu madu,
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kemampuan menghasilkan produk olahan bernilai tambah, kemampuan melakukan pengemasan
produk, serta meningkatnya pemahaman mengenai strategi pemasaran. Keberhasilan program
juga diukur melalui antusiasme peserta dan kesiapan masyarakat dalam mengembangkan usaha
berbasis hilirisasi labu madu secara berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Bube Baru, Kecamatan
Suwawa, Kabupaten Bone Bolango dengan melibatkan 15 peserta yang terdiri atas 5 anggota
kelompok tani dan 10 anggota Kelompok Wanita Tani (KWT). Kegiatan ini bertujuan untuk
mendorong hilirisasi labu madu melalui peningkatan kapasitas masyarakat dalam budidaya dan
pengolahan hasil sehingga mampu memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat desa.

Berdasarkan hasil identifikasi awal, diketahui bahwa masyarakat telah membudidayakan
labu madu sebagai salah satu komoditas hortikultura yang memiliki potensi ekonomi. Namun,
sebagian besar hasil panen masih dipasarkan dalam bentuk segar sehingga nilai tambah yang
diperoleh petani relatif rendah. Selain itu, pengetahuan masyarakat mengenai pengolahan hasil
pascapanen dan diversifikasi produk berbasis labu madu masih terbatas. Kondisi tersebut
menyebabkan potensi ekonomi komoditas labu madu belum dimanfaatkan secara optimal untuk
meningkatkan pendapatan rumah tangga masyarakat.

3.1 Sosialisasi Hilirisasi Labu Madu

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui sosialisasi mengenai konsep hilirisasi pertanian
dan peluang pengembangan usaha berbasis labu madu. Materi yang diberikan mencakup
pentingnya peningkatan nilai tambah komoditas pertanian melalui pengolahan hasil,
pengemasan produk, serta strategi pengembangan usaha berbasis potensi lokal. Kegiatan
sosialisasi berlangsung secara partisipatif melalui diskusi dan tanya jawab sehingga peserta
dapat menyampaikan pengalaman serta kendala yang dihadapi dalam pengembangan usaha
pertanian.

T

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Hilirisasi Labu Madu

Sosialisasi memberikan pemahaman kepada peserta bahwa komoditas pertanian tidak
harus dijual dalam bentuk bahan mentah, tetapi dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomi
yang lebih tinggi. Pemahaman tersebut menjadi penting karena hilirisasi merupakan salah satu
strategi untuk meningkatkan daya saing produk pertanian dan memperkuat ekonomi masyarakat
pedesaan [13].

3.2 Pelatihan Budidaya Labu Madu

Kegiatan berikutnya berupa pelatihan budidaya labu madu yang difokuskan pada aspek
pemupukan, pemeliharaan tanaman, dan penanganan pascapanen. Materi pemupukan diberikan
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untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai kebutuhan nutrisi tanaman dan teknik
aplikasi pupuk yang tepat. Sementara itu, materi pemeliharaan mencakup pengendalian gulma,
pengamatan pertumbuhan tanaman, dan upaya menjaga kualitas hasil panen.

Peserta juga memperoleh pengetahuan mengenai penanganan pascapanen yang
bertujuan menjaga kualitas buah sebelum dipasarkan atau diolah menjadi produk bernilai
tambah. Kegiatan ini mendapat respons positif dari peserta karena sebagian besar petani
sebelumnya masih mengandalkan pengalaman praktis tanpa didukung informasi teknis yang
memadai.

Gambar 2. Pelatihan Budidaya dan Pascapanen Labu Madu

Peningkatan kapasitas petani melalui pelatihan dan penyuluhan merupakan faktor
penting dalam mendorong adopsi inovasi pertanian dan pengembangan usaha tani yang lebih
produktif [11], [14]. Oleh karena itu, kegiatan budidaya tidak hanya berorientasi pada
peningkatan produksi tetapi juga mendukung keberhasilan proses hilirisasi komoditas.

3.3 Pelatihan Pengolahan Sari Labu Madu

Sebagai bagian utama dari program hilirisasi, peserta diberikan pelatihan pengolahan
labu madu menjadi sari labu madu. Produk ini dipilih karena memiliki proses produksi yang
relatif sederhana, bahan baku mudah diperoleh, dan berpotensi dikembangkan sebagai produk
unggulan desa.

Pelatihan dilakukan melalui demonstrasi langsung mulai dari pemilihan bahan baku,
proses pencucian, penghalusan, penyaringan, pemasakan, hingga pengemasan produk. Peserta
dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan sehingga mampu memahami proses produksi secara
menyeluruh.

Gambear 3. Pelatihan Pengolahan Sari Labu Madu
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu mempraktikkan proses pembuatan
sari labu madu secara mandiri. Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan ini juga
membuka wawasan peserta mengenai peluang usaha berbasis produk olahan yang memiliki nilai
tambah lebih tinggi dibandingkan penjualan buah segar. Diversifikasi produk pertanian terbukti
menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan
memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga pedesaan [15], [16]

3.4 Pengembangan Kemasan dan Label Produk

Selain pelatihan produksi, peserta juga memperoleh pendampingan mengenai
pengemasan dan pelabelan produk. Kemasan merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi daya tarik dan nilai jual produk di pasar. Oleh karena itu, tim pengabdian
memperkenalkan prinsip dasar desain kemasan yang informatif, menarik, dan sesuai dengan
karakteristik produk.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat berhasil menghasilkan produk sari labu
madu yang telah dilengkapi dengan kemasan dan label produk. Keberadaan kemasan dan label
tidak hanya meningkatkan nilai estetika produk tetapi juga memperkuat identitas produk
sehingga lebih mudah dikenali oleh konsumen.

Gambar 4. Produk Sari Labu Madu Hasil Kegiatan Pengabdian

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa kemasan dan
identitas produk berperan penting dalam meningkatkan daya saing produk UMKM dan
memperluas peluang pemasaran [17].

Tabel 3. Hasil Kegiatan Pengabdian

No Aspek Kegiatan Kondisi Awal Hasil yang Dicapai
1 Hilirisasi komoditas Labumadu dijual dalam Peserta memahami konsep
bentuk segar hilirisasi dan nilai tambah
produk.
2 Budidaya labu madu Pengetahuan teknis budidaya Peserta memahami
masih terbatas pemupukan, pemeliharaan,
dan pascapanen.
3 Pengolahan hasil Belum ada produk olahan Peserta mampu membuat sari
labu madu.
4  Pengemasan produk Produk belum memiliki Produk telah memiliki
identitas kemasan dan label.
5  Pemberdayaan ekonomi Pemanfaatan hasil panen Muncul peluang usaha
masih terbatas berbasis olahan labu madu.
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Tabel 4. Sintesis Hasil dan Implikasi Kegiatan

No Aspek Hasil Kegiatan Implikasi
1 Pengetahuan budidaya  Meningkatnya pemahaman Produksi lebih terarah dan
teknis budidaya berkelanjutan
2 Keterampilan Peserta mampu membuat sari  Meningkatkan nilai tambah
pengolahan labu madu komoditas
3 Kemasan produk Produk memiliki kemasan Daya saing produk
dan label meningkat
4  Pemberdayaan Masyarakat terlibat aktif Meningkatkan kapasitas dan
masyarakat dalam kegiatan kemandirian ekonomi
5  Hilirisasi pertanian Terbentuk produk olahan Membuka peluang
berbasis labu madu pengembangan usaha lokal

Secara umum, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa hilirisasi labu madu dapat menjadi
strategi yang efektif dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. Melalui peningkatan
kapasitas budidaya, pengolahan hasil, dan pengembangan produk, masyarakat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan usaha berbasis
potensi lokal. Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk olahan berupa sari labu madu,
tetapi juga mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya nilai tambah
dalam pengembangan agribisnis pedesaan.

4. SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program hilirisasi labu madu di Desa
Bube Baru, Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone Bolango telah berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam budidaya, pengolahan, serta pengembangan
produk berbasis labu madu. Melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan budidaya yang meliputi
pemupukan, pemeliharaan, dan pascapanen, serta pelatihan pengolahan sari labu madu, peserta
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai upaya peningkatan nilai tambah komoditas
pertanian. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat mampu memproduksi sari labu madu
secara mandiri serta menghasilkan produk yang telah dilengkapi dengan kemasan dan label
sehingga memiliki peluang lebih besar untuk dipasarkan.

Kelebihan kegiatan ini adalah adanya keterlibatan aktif peserta yang terdiri atas kelompok
tani dan Kelompok Wanita Tani (KWT), sehingga proses transfer pengetahuan dan
keterampilan dapat berlangsung secara partisipatif. Selain itu, kegiatan berhasil
memperkenalkan konsep hilirisasi sebagai strategi pengembangan usaha berbasis potensi lokal
yang dapat meningkatkan nilai ekonomi komoditas labu madu. Namun demikian, kegiatan ini
masih memiliki keterbatasan karena belum mencakup pendampingan pemasaran secara
berkelanjutan dan belum dilakukan pengukuran kuantitatif terhadap peningkatan pendapatan
masyarakat setelah pelaksanaan program.

5. SARAN

Kegiatan hilirisasi labu madu di Desa Bube Baru perlu dilanjutkan melalui
pendampingan yang lebih intensif dan berkelanjutan, khususnya pada aspek pengembangan
usaha dan pemasaran produk. Masyarakat yang telah memiliki keterampilan dalam
memproduksi sari labu madu perlu didorong untuk meningkatkan kapasitas produksi, menjaga
kualitas produk, serta menerapkan standar kebersihan dan keamanan pangan agar produk yang
dihasilkan memiliki daya saing yang lebih baik di pasar.

Selain itu, pemerintah desa, kelompok tani, Kelompok Wanita Tani (KWT), dan
perguruan tinggi perlu memperkuat kerja sama dalam pengembangan usaha berbasis labu madu
melalui pelatihan lanjutan, pendampingan pemasaran digital, serta fasilitasi legalitas produk
seperti Nomor Induk Berusaha (NIB), sertifikasi halal, dan izin edar produk pangan.
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Diversifikasi produk olahan labu madu juga perlu terus dikembangkan agar masyarakat
memiliki lebih banyak alternatif usaha yang mampu meningkatkan nilai tambah komoditas dan
mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat desa secara berkelanjutan.
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